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BAB II

KUN DALAM AL-QURAN

A. Memahami Lafal Kun

a. Definisi Lafal

Kun adalah bentuk amr (perintah) yang bermakna jadilah. Kata kun

berfungsi sebagai isyarat untuk menjad ada, wujud atau tercipta.1 Kata kun sendiri

berasal dari ma>dhi, ka>na, yaku>nu, kaunanyang berartiada, atau bermakna lain

seperti wujida (terdapat), bisa jugah}adatha(terjadi), danyanbag}i(seharusnya,

seyogyanya).2

Bila kun diragkai dengan kata fayaku>n biasanya diberi istilah amr takwi>ni

(perintah dalam arti penciptaan), imbangan istilah dari amr takwi>ni ialah amr

taklifi (perintah pembebanan). Amr taklifi sendiri ditujukan untuk mahluk yang

berakal atau kepada mukallaf (yang dibebani tugas tertentu).

Penciptaan dengan menggunakan kata kun menggambarkan

kemahakuasaan Allah di dalam menciptakan sesuatu, yaitu bahwa segala yang

dikehendakiNya pasti terjadi sesuai dengan kehendak (iradah)Nya dengan tidak

memerlukan bantuan pihak lain, dan tidak ada halangan kesulitan dan

keterlambatan.3

1M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati,
2007), 496
2Munawwir, Kamus Al Munawwir., 1241
3Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an., 496
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Kata kun sendiri kadang-kadang tidak digunakan untuk maknanya yang

asli, melainkan kepada makna yang lain, bisa bermakna ta’jid (melemahkan

mukhatab), ataupun tahdid (ancaman) kepada manusia yang mengingkari atau

meragukan kekuasaan Allah.4

b. Kun dari segi i’rab

Kata kun berasal dari ma>dhi, ka>na, yaku>nu, kaunan, Kata kun merupakan

bentuk dari fi’il thulasi mujarrod, dimana a’in fi’ilnya dibaca fathah pada fi’il

ma>dhi, dan dibaca d{ommah pada fi’il mud{are’ yang mengikuti wazan fa’ala,

yaf’ulu. Sedangkan lafal kun sendiri mut{abaqoh pada lafal s{a>na, yasu>nu, s{aunan.5

Kata kun merupakan bina’ g{airu sa>lim, yang artinya kalimat yang fa’, ‘ain

fi’il atau lam fi’ilnya (huruf asal) berupa huruf illat (wawu, alif, ya’) atau berupa

hamzah maupun tadl’if. Kun asluhu lafal kawana mengikuti kaidah i’lal ke satu,

yang berbunyi “apabila ada wawu atau ya’ yang berharakat, jatuh sesudah harakat

fathah dalam satu kalimat maka wawu atau ya’ tersebut harus diganti dengan

alif”. Seperti lafal ka>na asalnya kawana yang mengikuti wazan fa’ala, disini

wawu diganti alif karena ia berharakat dan sebelumnya ada huruf berharakat

fathah, maka menjadi lafal ka>na.6dan amar nya menjadi kun.

4Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Balag}atul Wa>d}ih}ah, ter. Mujiyo Nurkholis dkk
(Bandung: Sinar baru Algensindo), 238.
5Muhammad Shon Haji, Majmu’ah al Indz{amah (Semarang: Thaha Putra, 2009), 17-18.
6Mundzir Nadzir, Qawaidul I’lal (TT: al Hikmah, 2000), 3.
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c. Balagah kun

Kata kunadalah bentuk amr (perintah) yang berfungsi sebagai isyarat

untuk menjadi ada, wujud atau tercipta.Amr dalam ilmu balaghah masuk pada

babkalam insya’. Kalam insya’ ada dua yakni kalam insya’ thalabi dan ghoiru

thalabi, amr sendiri termasuk golongan kalam insya’ thalabi.

Insya’ thalabi adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang

belum terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan. Kalam jenis ini ada yang berupa

amr (perintah), istifham (kata tanya), nahyi (larangan), tamanni (kata untuk

menyatakan harapan terhadap sesuatu yang sulit terwujud), dan nida’ (kata seru).7

Kaidah amr sebagai berikut:8

1. Amr adalah menuntut dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh pihak

yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah.

2. Amr mempunyai empat macam redaksi, yaitu fi’il amr, fi’il mud}>ari’,

yang didahukui dengan lam amr, isim fi’il amr dan mashdar yang

menggantika fi’il amr.

3. Kadang-kadang redaksi amr tidak digunakan untuk maknanya yang

asli, melainkan kepada makna yang lain. Hal ini dapat diketahui

melalui susunan kalimat. Makna lain tersebut adalah untuk irsha>d

(bimbingan), doa (permohonan), iltimas (tawaran), tamanni (harapan

yang sulit tercapai), takhyir (pemilihan), taswiyah (menyamakan),

ta’jid (melemahkan mukhatab), tahdid (ancaman) dan ibahah

(kebolehan).

7Amin, Balag}atul Wa>d}ih}ah., 238
8Ibid., 251
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Dari uraian kaidah di atas kata kun tidak digunakan untuk maknanya yang

asli, melainkan kepada makna yang lain. Seperti firman Allah Q.S ya>sin ayat

82menjelaskan tentang kekuasaan Allah yang telah menciptakan langit dan bumi,

dan sesungguhnya apabila Allah menghendaki sesuatu hanyalah cukup bekata kun

fayaku>n maka jadilah.9

Kata kun dalam ayat tersebut bertujuan untuk melemahkan mukhatab

(ta’jid).Tafsir ayat tersebut adalah apakah manusia kehilangan akal sehingga tidak

menyadari kuasanya, tidak kah dia yang Maha Kuasa itu yang menciptakan langit

dengan segala bintang dan planet-planetnya yang demikian besar dan luas, Maha

Kuasa Allah untuk menciptakan.Akan tetapi orang-orang yang ingkar

meragukannya untuk mewujudkan kembali suatu yang telah pernah ada dan

bahannya pun masih ada.Tidakkah kamu mengetahui bahwa Allah tidak

membutuhkan waktu untuk mewujudkan sesuatu. Tidak lain perintahnya apabila

Allah menghendaki sesuatu dia hanya berkata “jadilah, maka terjadilah”apa yang

dia kehendaki. Jadi ayat tersebut berbicara tentang kuasa Allah yang tidak dapat

dilukiskan dengan kata-kata dan tiada makhluk yang dapat menandingi

kuasanya(ta’jid).10

Bila bentuk kunini dirangkai dengan bentuk fayaku>n biasanya diberi istilah

‘amrtakwi>ni (Perintah dalam arti penciptaan). Imbangan istilah ‘amrtakwi>ni ialah

‘amr taklifi(perintah pembebanan).‘Amr taklifiditunjukkan untuk mahluk yang

berakal atau kepada mukhallaf(yang  dibebani tugas tertentu).11

9Al-qura>n dan Terjemah., 36:81-82.
10Quraish Shihab, Tafsir Misbah (Jakarta: PT Lentera Hati, 2002), 178-185.
11Shihab,Ensiklopedia Al-Qur’an, 496.
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"Wilâyah takwini" artinya kepemimpinan atas seluruh eksisten semesta

dan penguasaan atasnya.Pada urutan pertama dan secara esensial wilâyah ini

terbatas pada Allah Swt. Pada urutan kedua dan secara aksidental pada para nabi,

Imam Maksum As dan para insan kamil. Akan tetapi kaidah ini, tetap harus

mendapat perhatian dalam bentuk sebuah program metodologis pada kebanyakan

tema dalam Al-Quran seperti kemuliaan(izzah), quwwah (kekuatan),

dan syafaat.12

Kun Fayaku>n juga termasuk isti’arah tamtsiliyah.pengaruh kuasa Allah

yang cepat pada benda, diserupakan dengan perintah seseorang yang ditaati tanpa

sangsi maupun menolak. Jika dia menginginkan sesuatu, maka terjadi tanpa

kendor maupun penundaan.Ini termasuk isti’arah yang lembut.13

B. TermKun dalam Al-Quran

a. Kuantitas kun dalam Al-Quran

Di dalam Al-Quran kata kun terulang sebelas kali, tersebar di dalam tujuh

surah. Rinciannya sebagai berikut:14

1. QS. Al-Baqarah [2]: 117

2. QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 47

3. QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 59

4. QS. Al-An’am [6]: 73

12Fajar Nugroho, “Kun Fayakun Jadilah Pribadi Super, Menarik Dan Disayang Semua
Orang” (Yogyakarta: In Azna BBook, 2014), 9.
13Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, “S{afwatu At-Tafassi>r Ter. Shafwatuttafassir”
(Jakarta: 2001, Pustaka Al Kautsar), 514.
14Muhammad Fu’a>d ‘Abdu Al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras Li al-Fa>d}i Alqura>n al-Kari>m
(Kairo, Mat}ba‘ah Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1364H), 641.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18

5. QS. Al-A’raf [7]: 144

6. QS. Al-Hijr [15]: 98

7. QS. An-Nahl [16]: 40

8. QS. Maryam [19]: 35

9. QS. Ya>si>n [36]: 82

10. QS. Az-Zumar [39]: 66

11. QS. Al-Mu’minun [40]: 68

b. Kategorisasi Makki, Madani dan Tartib Nuzul

1. 39 QS. Al-A’raf [7]: 144 Makkiyah

2. 41 QS. Ya>si>n [36]: 82 Makkiyah

3. 44 QS. Maryam [19]: 35 Makkiyah

4. 55 QS. Al-An’am [6]: 73 Makkiyah

5. 59 QS. Az-Zumar [39]: 66 Makkiyah

6. 70 QS. An-Nahl [16]: 40 Makkiyah

7. 70 QS. Al-Hijr [15]: 98 Makkiyah

8. 71 QS. Al-Mu’min [40]: 68 Makkiyah

9. 87 QS. Al-Baqarah [2]: 117 Madaniyah

10. 89 QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 47 Madaniyah

11. 89 QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 59 Madaniyah

c. Karakter kun dalam Al-Quran
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Penciptaan dengan menggunakan kata kun menggambarkan

kemahakuaasaan Allah di dalam menciptakan sesuatu. Bahwa segala yang

dikehendakiNya pasti terjadi dengan kehendak (iradah)Nya dengan tidak

memerlukan bantuan pihak lain, dan tidak dengan halangan, kesulitan serta

keterlambatan dalam segala pekerjaan penciptaanNya. Hal ini membuktikan

bahwa Allah mempunyai sifat yang sangat maha besar seperti itu yang mampu

menciptakan segala sesuatu tanpa memerlukan sedikitpun bantuan campur tangan

mahluknya.

Hal ini dapat dilihat dalam QS. ‘Ali ‘Imra >n قاَلَتْ رَبِّ أَنىَّ يَكُونُ ليِ وَلَدٌ وَلمَْ 47 :[3]

اَ يَـقُولُ لَهُ كُن فَـيَكُونُ يمَْسَسْنيِ بَشَرٌ قاَلَ كَذَلِكِ  ُّ يخَْلُقُ مَا يَشَاء إِذَا قَضَى أمَْراً فإَِنمَّ ا (Maryam berkata: "Ya

Rabbku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah

disentuh oleh seorang laki-lakipun". Allah berfirman (dengan perantaraan

Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila

Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata

kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia) dan QS. Maryam [19]: 35  َِِّ أَن يَـتَّخِذَ مَا كَانَ 

اَ يَـقُولُ لَهُ كُن فَـيَكُونُ  ,Tidak layak bagi Allah mempunyai anak)مِنوَلَدٍ سُبْحَانهَُ إِذَا قَضَى أمَْراً فإَِنمَّ

Maha Suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka hanya berkata

kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia), surat pertama menggambarkan

kemahakuasaan Allah yang dengan sangat mudah dan tanpa bantuan siapa pun

menciptakan Isa as tanpa ayah. Seperti yang dipaparkan dalam ayat tersebut,

seorang perempuan mustahil mempunyai anak bila tidak berhubungan dengan
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orang laki-laki atau suaminya. Akan tetapi karena kekuasaan Allah, hal itu

memang terjadi, sedangkan surah kedua menggambarkan bahwa Allah swt di

dalam menciptakan sesuatu tidak memerlukan bantuan pihak lain, yang di dalam

ayat inni digambarkan dengan anak.

Penciptaan dengan menggunakan kata kun itu ditujukan kepada objek

umum, sebagaimana dapat dilihat dalam QS. Al-Baqarah [2]: 117 بدَِيعُ السَّمَاوَاتِ 

اَ يَـقُولُ لَهُ كُن فَـيَكُونُ  Allah pencipta langit dan bumi, dan bila Dia)وَالأَرْضِ وَإِذَا قَضَى أمَْراً فإَِنمَّ

berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya

mengatakan kepadanya: "Jadilah". Lalu jadilah ia) dan Qs. An-Nahl [16]:40 اَقَـوْلنَُا إِنمَّ

هُ أنَ نَّـقُولَ لَهُ كُن فَـيَكُونُ  َ لِشَيْءٍ إِذَا أرََدْ . (Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu

apabila Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "kun

(jadilah)", maka jadilah ia). Di dalam kedua surah tersebut objek kata kun

bermakna umum, tidak menyebukan objek tertentu. Berdasarkan pengamatan

terhadap ayat-ayat di dalamnya terdapat kata kun yang berupa ‘amrtakwi>ni

,ternyata tidak ditemukan penjelasan secara tegas tentang bentuk penciptaannya,

apakah yang diciptakan itu dari bahan atau materi yang sudah ada atau tidak sama

sekali.15Contohnya QS.Ya>si>n [36]: 82 اَ أمَْرهُُ  ئًا أنَْ يَـقُولَ لَهُ كُنْ فَـيَكُونُ إِنمَّ إِذَا أرَاَدَ شَيـْ

(Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata

kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia )dan QS. Al-Mu’min [40]: 68 هُوَ الَّذِي 

15M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah Vol. 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 228
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اَ يَـقُولُ لَهُ كُن فَـيَكُونُ يحُْيِي وَيمُيِتُ فإَِذَا قَضَى أمَْراً  فإَِنمَّ . (Dia-lah yang menghidupkan dan

mematikan, maka apabila Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya berkata

kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia ). Dari kedua ayat tersebut juga ayat-ayat

lainnya tidak ditemukan penjelasan secara eksplisit tentang bahan penciptaan,

apakah dari bahan yang sudah ada atau ketiadaan.

Walaupun QS. Al-Qamar [54]: 50, yang artinya, “dan perintah kami

hanyalah satu perkataan seperti kedipan mata”, itu mengandung arti penciptaan

seketika, tetapi itu bukan berarti bahwa perintah kun selalu terjadi tanpa proses.

Isa as, dinyatakan dengan kata kun, tetapi ada ayat lain yang menyatakan adanya

proses kejadiannya, yaitu ibunya hamil, sakit perut , menggoyangkan pohon

kurma. Itu dapat dipahami sebagai kiasan yang melambangkan kesegaran

penciptaan Allah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan-Nya.Pandangan ini

diperkuat oleh suah sebelumnya yaituu QS. Al-Qamar [54]: 49, “sesungguhnya

kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”.16

Kata kun di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 117 didahului oleh pengesaan

bahwa Allah pencipta langit dan bumi (alam semesta). Jika ayat ini dipandang

sebagai satu kesatuan , diperoleh gambaran bahwa alam semesta diciptakan Allah

dengan proses sesuai dengan qadar (ketentuan)-Nya, yakni enam tahapan atau

enam periode.

16Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Jilid 1., 497
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Kata kun di dalam QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 47 قاَلَتْ رَبِّ أَنىَّ يَكُونُ ليِ وَلَدٌ وَلمَْ يمَْسَسْنيِ 

اَ يَـقُولُ لهَُ كُن فَـيَكُونُ  ُّ يخَْلُقُ مَا يَشَاء إِذَا قَضَى أمَْراً فإَِنمَّ Maryam berkata: "Ya)بَشَرٌ قاَلَ كَذَلِكِ ا

Rabbku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah

disentuh oleh seorang laki-lakipun". Allah berfirman (dengan perantaraan

Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila

Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata

kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia ) didahului oleh penciptaan Isa as tanpa

ayah. Jika ayat ini dipahami seutuhnya maka proses penciptaannya mengalami

proses sesuai dengan sunnatullah.

QS. Al-An’am [6]: 73 لحَْقِّ وَيَـوْمَ يَـقُولُ كُن فَـيَكُونُ قَـوْلهُُ وَهُوَ الَّذِي خَ  ِ لَقَ السَّمَاوَاتِ وَالأَرْضَ 

Dan Dia-lah yang)الحَْقُّ وَلَهُ الْمُلْكُ يَـوْمَ ينُفَخُ فيِ الصُّوَرِ عَالمُِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ وَهُوَ الحَْكِيمُ الخْبَِيرُ 

menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan benarlah perkataan-Nya di

waktu Dia mengatakan: "Jadilah, lalu jadilah", dan ditangan-Nyalah segala

kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang

nampak. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui )erat

hubungannya dengan hari kiamat. Jika ayat ini dipandang sebagai satu kesatuan

maka kun di sini berhubungan pula dengan hari kiamat, yang aturan-Nya berbeda

dengan aturan dunia atau fisik. Karena proses kehancurannya pun tidak ada yang

mengetahui kecuali Allah swt.
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QS. An-Nahl [16]: 40 هُ أنَ نَّـقُولَ لَهُ كُن فَـيَكُونُ  َ اَ قَـوْلنَُا لِشَيْءٍ إِذَا أرََدْ Sesungguhnya)إِنمَّ

perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya

mengatakan kepadanya: "kun (jadilah)", maka jadilah ia ) dan ayat sebelumnya

membicarakan al-ba’ts (hari kebangkitan), jika ayat itu dipandang sebagai satu

kesatuan maka kata kun di sini berhubungan pula dengan undang-undang yang

telah ditetapkan Allah padanya.

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa penciptaan segala

sesuatu dengan menggunakan kata kun sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan oleh Allah. Jika penciptaan itu mengenai alam fisik, kejadiannya tidak

seketika, namun akan melalui beberapa prosedur ketentuan alam. Adapun jika

penciptaan itu meliputi alam nonfisik, ciptaan yang sesuai dengan ketentuan

yang telah ditetapkan Allah terhadap alam nonfisik, yang belum tentu dengan

ketentuan yang diperuntukkan bagi alam fisik.

Dalam hal ini kun yang diikuti lafal fayaku>n itu ada delapan kali dalam

surat QS. Al-Baqarah [2]: 117, QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 47, QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 59,

QS. Al-An’am [6]: 73, QS. An-Nahl [16]: 40, QS. Maryam [19]: 35, QS. Ya>si>n

[36]: 82, QS. dan, QS. Al-Mu’minun [40]: 68, sedangkan kun yang berdiri sendiri

tanpa ada penyandangan lafal fayaku>n itu ada tiga pada surat , QS. Al-A’raf [7]:

144, QS. Al-Hijr [15]: 98, Az-Zumar [39]: 66.

Bila Kundirangkai dengan bentuk fayaku>n biasanya diberi istilah

‘amrtakwi>ni (Perintah dalam arti penciptaan). Imbangan istilah ‘amrtakwi>ni ialah



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24

‘amr taklifi(perintah pembebanan).‘Amr taklifiditunjukkan untuk mahluk yang

berakal atau kepada mukhallaf(yang  dibebani tugas tertentu) seperti yang terjelas

pada pembahasan sebelumnya.17

d. Qiroat kun dalam Al-Quran

 Kun dalam QS. Al-Baqarah [2]: 117




Jumhur ulama’membaca kunfayaku>n dengan dirafa’kan.Wajahnya

fayaku>n sebagai isti’naf (permulaan).Pendapat ini disandarkan kepada Imam

Sibawai.18

Ibnu Amir mengatakanfayaku>n dinasabkan.Al Mubarrad mengatakan

nashab di sini muhal, karena tidak sebagai jawab. Ibnu Athiya meriwayatkan dari

Ahmad bin Musa, bahwa bacaan Ibnu Amir itulahn (pelat). Ibnu Hayyan

berpendapat bahwa ini adalah pendapat yang keliru.Karena Qiro’ah sab’ahadalah

mutawattir. Kemudian ia adalah qiro’ah ibn Amir, dia adalah laki-laki Arab yang

tidak lahn.19

Hal itu di dukung oleh qira’ah al Kisa’i di sebagian tempat seperti surat

An-Nahl ayat 40, Yasi>n ayat 82. Dia adalah imam Kuffah dalam ilmu Arabia.

Maka pendapat yang mengatakan ia adalah lahn merupakan kesalahan yang

buruk, yang berdosa dan menarik orang yang mengatakannya menjadi kufur.

17Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an., 496
18Al-Qur’a>n dan Terjemah.,2:17
19Abdu Latif Khatib, Mu’jam al Qira>atJilid 1, 181-182
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Karena dia mencela pada perkara yang diketahui penukilannya secara mutawatti>r

dari kitab Allah.20

 Kun dalam QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 47


21

Fayaku>nujumhur ulama membacanya Fayaku>nudibaca rafa’.Al-Ahwazi

dan al-Mu’dil membaca dari riwayat al-Salmi dari al-Akhfasy dari Hisyam dari

ibn Amir Fayaku>a dengan dibaca nashab.Penjelasan dua qiraah ini telah lewat

dalam ayat: 117 dari surat al-Baqarah.22

 Kun dalam QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 5923




Kunfayaku>n qiraat ibn Amir telah lewat Fayaku>na dengan membaca

nas}ab nunnya. Lihatlah ayat 47 dari surat ini dan ayat 117 dari surat al-Baqarah.

 Kun dalam QS. Al-An’am [6]: 73


Kun fayaku>nal-Hasan membaca Fayaku>na dengan nas}ab, contoh ini telah

lewat dalam ayat 117 dari surat al-baqarah, qiraah tersebut dinisbatkan kepada

Abi Amr dan ibn Amir, sedangkan nas}abdi sini sebagai jawab amr.24

 Kun dalam QS. Al-A’raf [7]: 144

20Ibid.
21al-Qur’a>ndan Terjemah., 3:47
22Khatib, Mu’jam al Qira>atJilid 1., 495.
23al-Qur’a>ndan Terjemah., 3:59
24Khatib, Mu’jam al Qira>atJilid 1., 510.
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




25

Jumhur ulama membaca rafa’ Fayaku>nu sebagaiisti’naf.Ibn Amir

membaca Fayaku>na dengan nas}ab. Abdul Latif Khatib memerinci hadis di

dalamnya pada ayat 117 dari surat al-Baqarah pada juz pertama dari Mu’jam ini,

maka rujuklah padanya (al Baqarah ayat 117).26

 Kun dalam QS. Al-Hijr [15]: 98


27

Untuk penjelasan qiroat mengenai ayat ini Abdul Latif Khatib tidak

menjelaskannya.

 Kun dalam QS. An-Nahl [16]: 40




28

Ibn Katsir, Nafi’, Abu Amr, Hamzah, Abu Ja’far, dan Ya’qub membaca

kun fayaku>nu dengan rafa’, ini adalah potongan dari perkara sebelumnya, yaitufa

huwa yaku>nu, maka ia adalah isti’naf, ia adalah penakdiran imam Sibawaih, ia

adalah dua wajah yang lebih dicintai oleh al-Farra’.29

25Al-Qur’a>ndan Terjemah., 7:144.
26Khatib, Mu’jam al Qira>atJilid 3.,251.
27Al-Qur’a>ndan Terjemah., 15:98.
28Al-Qur’a>ndan Terjemah., 16:40.
29Khatib, Mu’jam al Qira>atJilid 4., 631-632
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Ibn Amir, al-Kisa’i, ibn Mahishan dan ibn Abbas membaca kun fayaku>na

dengan nas}ab.30

Di dalamnya terdapat dua pentakhrijan:31

1. Sesungguhnya nashab itu atas jawab perkara dalam hukum amr, dan ini jauh.

2. Sesungguhnya ia diathafkan padaan-naqu>ladan al-Kisa’i tidak

memperbolehkan selain ini, maka ia menolak rafa’.

Para ulama melemahkan qiraat ibn Amir dengan nas}abatas jawab t}alab,

karena ia bukan amr secara hakikat, dan ibn Athiyah menyebutkan dari Ahmad

bin Musa, sesungguhnya ia lahn (pelat), dan Abu Hayyan menyusulnya kemudian

menyebutkan sesungguhnya ia adalah qiraat yang mutawatir, yaitu miliki ibn

Amir, dan dia tidak lahn. Adapun qiraat al-Kisa’i yang menjadi imam Kufah,

maka pendapat bahwa ialahnmerupakan kesalahan yang buruk yang menarik

pemiliknya pada kekufuran. Hadis tersebut telah berlalu sebagaimana dalam ayat

117 dari surat al-Baqarah pada juz pertama dari Mu’jam ini dalam kun

fayaku>nu .32

30Ibid.,
31Ibid.,
32Ibid.,
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 Kun dalam QS. Maryam [19]: 35


33

kun fayaku>n ibn Amir, Abu Imran al-Juwaini dan ibn Abi Ablah membaca

kun fayaku>nua dengan nas}ab.Sedangkan qiraah ulama lain fayaku>nu dengan

rafa’.Hal ini telah berlalu di dalam surat al-Baqarah ayat 117.34

 Kun dalam QS. Ya>si>n [36]: 82




35

Ibn Mahishan, dan nas}absebagai jawab kunmaka ia menggunakan lafal

Amr atau dengan mengathafkan padaan yaqu>la .36

Qiraah jamaah fayaku>nu dengan rafa’, hal itu atas potongan dari perkara

sebelumnya. Yaitu yaku>nayakni lafal fa’ adalah isti’naf.37

Contoh seperti ini telah lewat dalam beberapa tempat berikut:Surat al-

Baqarah ayat 117, surat Ali Imran ayat 47, surat al-Nahl ayat 40, surat Maryam

ayat 35.

 Kun dalam QS. Az-Zumar [39]: 66 dan QS. Al-Mu’min [40]: 68

Untuk penjelasan qiroat mengenai ayat ini Abdul Latif Khatib tidak

menjelaskannya karena penjelasan fayaku>n sudah terjelas pada ayatdi atas

33Al-Qur’a>ndan Terjemah., 19:35.
34Khatib, Mu’jam al Qira>atJilid 5.,367.
35Al-Qur’a>ndan Terjemah., 36:82.
36Khatib, Mu’jam al Qira>atJilid7.,525.
37Ibid.


